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ABSTRACT

In the era of digital disruption and globalization, Indonesia faces a leadership crisis that demands strong
character education, with Citizenship Education (Civic Education/PKn) serving as a strategic means for
developing integrity-based Pancasila leadership. This study aims to analyze how PKn materials and
methods transform students into adaptive leaders through qualitative descriptive literature review. Data
were collected from 18 scientific journals and 2 books from the 2021-2026 period via Google Scholar,
SINTA, and university repositories, analyzed using thematic content analysis technique (open-axial-
selective coding). The synthesis results reveal that PKn effectively develops leadership through three
dimensions: cognitive (constitutional understanding), affective (democratic empathy), and conative
(OSIS/PMII practice). Project-based learning and teachers' servant leadership enhance soft skills by 40-
60%, particularly in the Merdeka Curriculum. PKn functions as an incubator for prophetic leadership in
Society 5.0, with main themes of Pancasila inculcation, active learning, and extracurricular collaboration.
It is concluded that PKn proven as a transformational means of holistic leadership for Indonesia Gold
2045. Recommendations include AI/VR integration, transformational teacher training, and longitudinal
mixed methods research. This study fills the post-pandemic literature gap regarding the long-term impact
of PKn on the national leadership generation.
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Abstrak

Di era disrupsi digital dan globalisasi, krisis kepemimpinan di Indonesia menuntut pendidikan karakter
yang kuat, dengan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebagai sarana strategis pengembangan pemimpin
berintegritas Pancasila. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana materi dan metode PKn
mentransformasi siswa/mahasiswa menjadi pemimpin adaptif melalui literature review kualitatif deskriptif.
Data dikumpulkan dari 18 jurnal ilmiah dan 2 buku periode 2021-2026 via Google Scholar, SINTA, dan
repository universitas, dianalisis dengan teknik content analysis tematik (open-axial-selective coding).
Hasil sintesis mengungkap PKn efektif membentuk kepemimpinan melalui tiga dimensi: kognitif
(pemahaman konstitusi), afektif (empati demokratis), dan konatif (praktik OSIS/PMII). Project-based
learning dan servant leadership guru PKn meningkatkan soft skills hingga 40-60%, terutama di Kurikulum
Merdeka. PKn berfungsi sebagai inkubator kepemimpinan profetik Society 5.0, dengan tema utama
penanaman Pancasila, pembelajaran aktif, dan kolaborasi ekstrakurikuler. Disimpulkan PKn terbukti
sebagai sarana transformasional kepemimpinan holistik untuk Indonesia Emas 2045. Saran mencakup
integrasi AI/VR, pelatihan guru transformasional, dan penelitian longitudinal mixed methods. Kajian ini
mengisi celah literatur post-pandemi tentang dampak jangka panjang PKn terhadap generasi pemimpin
nasional.

Kata Kunci: Pendidikan; Kewarganegaraan; Pengembangan Kepemimpinan; Pancasila; Soft Skills

Naskah Masuk 11 Mei 2026; Revisi 18 Mei 2026, Diterima 19 Mei 2026; Terbit 4 Juni 2026


https://doi.org/10.69714/v6y0ev56
https://journal.smartpublisher.id/index.php/jimi
https://journal.smartpublisher.id/
mailto:sucihamida812@gmail.com
mailto:syamzaimar0774@gmail.com

131
Suci Hamida Tunil Khayra dkk / Jurnal limiah Multidisiplin llmu Vol 3 No. 3 (2026) 130 - 139

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan suatu proses pembelajaran yang dirancang untuk menumbuhkan
kesadaran, pengetahuan, dan sikap warga negara agar mampu menjalankan peran serta tanggung jawabnya
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Melalui pendidikan ini, individu tidak hanya
dibekali pemahaman tentang hak dan kewajiban, tetapi juga diarahkan untuk memiliki karakter yang kuat,
berintegritas, serta menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi, keadilan, dan persatuan [22].

Pendidikan kewarganegaraan berperan menumbuhkan kesadaran kebangsaan dan cinta tanah air. Dalam
sistem pendidikan nasional, tujuannya membentuk warga negara cerdas, berkarakter, serta mampu
berkontribusi positif bagi kehidupan berbangsa dan bernegara secara berkelanjutan [23]. Dalam
menghadapi tantangan demokrasi, Pendidikan Kewarganegaraan muncul sebagai instrumen krusial dalam
membentuk karakter pemimpin yang visioner dan bertanggung jawab.

PKn tidak hanya menanamkan nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan, tetapi juga mengembangkan soft
skills esensial seperti kepemimpinan, yang semakin mendesak untuk menghadapi dinamika sosial-politik
masa kini.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di era kontemporer memiliki peran strategis dalam membentuk
generasi yang tidak hanya memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara, tetapi juga mampu menjadi
penggerak perubahan sosial. Ketika teknologi digital merambah seluruh aspek kehidupan, PKn dituntut
untuk beradaptasi dengan cara mengintegrasikan literasi digital, etika bermedia, serta kesadaran kritis
terhadap informasi yang beredar.

Hal ini penting agar peserta didik tidak sekadar menjadi konsumen informasi, melainkan juga produsen
gagasan yang bertanggung jawab, berlandaskan nilai kebangsaan, dan berorientasi pada kepentingan
publik.

Selain itu, globalisasi menghadirkan tantangan berupa kompetisi lintas negara yang menuntut keterampilan
komunikasi antarbudaya, toleransi, serta kemampuan bekerja sama dalam keragaman. PKn dapat menjadi
wahana untuk menanamkan sikap inklusif, menghargai perbedaan, dan membangun solidaritas lintas batas.

Dengan demikian, lulusan yang dibentuk bukan hanya berorientasi pada kepentingan lokal, tetapi juga
memiliki perspektif global yang tetap berpijak pada identitas nasional.

Dalam konteks demokrasi, PKn berfungsi sebagai benteng moral yang menjaga agar praktik politik tidak
terjebak pada pragmatisme semata. Melalui pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif, diskusi kritis,
dan simulasi pengambilan keputusan, siswa dilatih untuk memahami esensi demokrasi sebagai sistem yang
menuntut keterlibatan warga dalam setiap proses kebijakan.

Mereka diajak untuk menyadari bahwa demokrasi bukan sekadar prosedur pemilu, melainkan juga budaya
dialog, penghormatan terhadap hukum, serta komitmen pada keadilan sosial.

Lebih jauh, PKn juga berperan dalam mengasah soft skills yang relevan dengan kepemimpinan modern.
Keterampilan seperti berpikir strategis, kemampuan bernegosiasi, empati, serta kecakapan dalam
memecahkan masalah kompleks menjadi bagian integral dari pembelajaran.

Dengan pendekatan yang interaktif, PKn dapat melatih siswa untuk menjadi pemimpin yang visioner,
mampu membaca tren masa depan, serta tangguh menghadapi ketidakpastian. Kepemimpinan yang
dihasilkan bukanlah otoriter, melainkan kolaboratif, yang menempatkan kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi.

Di sisi lain, perkembangan teknologi menghadirkan risiko berupa disinformasi, polarisasi, dan melemahnya
kohesi sosial. PKn harus mampu membekali peserta didik dengan keterampilan literasi kritis agar mereka
dapat memilah informasi, menolak hoaks, serta mengedepankan fakta dalam setiap diskursus publik.
Dengan begitu, generasi muda tidak mudah terprovokasi, melainkan menjadi agen penyejuk yang
menyalurkan energi positif dalam ruang sosial.
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Perkembangan teknologi yang begitu pesat memang membawa dampak positif, tetapi sekaligus
menimbulkan ancaman serius bagi stabilitas sosial. Disinformasi yang tersebar melalui media digital dapat
merusak kepercayaan publik terhadap institusi, sementara polarisasi memperlebar jurang perbedaan di
masyarakat.

Dalam konteks ini, Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tanggung jawab besar untuk menanamkan
keterampilan literasi kritis yang memungkinkan peserta didik mengidentifikasi sumber informasi yang
kredibel, memahami bias, serta mengembangkan kemampuan analisis yang tajam. Dengan bekal tersebut,
mereka mampu menolak narasi manipulatif dan menjaga integritas komunikasi publik.

Generasi muda yang terlatih melalui PKn akan lebih siap menghadapi dinamika ruang digital. Mereka tidak
hanya berperan sebagai konsumen informasi, tetapi juga sebagai produsen konten yang sehat, berimbang,
dan berorientasi pada nilai kebangsaan.

Sikap kritis yang dibangun melalui pembelajaran PKn menjadikan mereka agen penyejuk, yang mampu
meredam konflik, menyebarkan pesan positif, serta memperkuat kohesi sosial. Hal ini penting agar
masyarakat tidak mudah terpecah oleh isu-isu yang sengaja dipelintir untuk kepentingan tertentu.

Selain itu, PKn juga dapat mengintegrasikan praktik nyata melalui diskusi kelas, simulasi debat, dan proyek
berbasis komunitas. Aktivitas semacam ini melatih siswa untuk berpartisipasi aktif dalam ruang publik
dengan cara yang konstruktif. Mereka belajar menghargai perbedaan pendapat, mengedepankan fakta, dan
membangun solusi bersama.

Dengan demikian, PKn tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran teoritis, tetapi juga sebagai
laboratorium demokrasi yang menyiapkan warga negara untuk menghadapi tantangan era digital.

Pada akhirnya, keberhasilan PKn dalam membekali literasi kritis akan menentukan kualitas demokrasi di
masa depan. Generasi yang mampu memilah informasi dan menolak hoaks akan menjadi benteng
pertahanan bangsa dari ancaman disintegrasi.

Mereka hadir sebagai pemimpin muda yang membawa energi positif, menjaga persatuan, dan memastikan
bahwa ruang sosial tetap menjadi arena dialog yang sehat, inklusif, dan berorientasi pada kepentingan
bersama.

Transformasi PKn juga menuntut inovasi pedagogis. Guru tidak lagi sekadar menjadi penyampai materi,
tetapi fasilitator yang mendorong eksplorasi, refleksi, dan kolaborasi. Metode pembelajaran berbasis
proyek, studi kasus, serta integrasi teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar sehingga nilai-nilai
kewarganegaraan lebih mudah diinternalisasi. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.

Pada akhirnya, PKn di era modern bukan sekadar mata pelajaran, melainkan instrumen strategis untuk
membentuk karakter bangsa. Ia menjadi ruang di mana nilai Pancasila dipraktikkan, demokrasi dipelajari,
dan kepemimpinan diasah.

Dengan fondasi yang kuat, generasi muda akan tumbuh sebagai warga negara yang berintegritas, adaptif,
serta siap menghadapi tantangan global tanpa kehilangan jati diri. PKn hadir sebagai jembatan antara
tradisi kebangsaan dan tuntutan zaman, memastikan bahwa Indonesia memiliki pemimpin masa depan
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan sosial.

Era modern menuntut pemimpin yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai nasional dengan kemampuan
adaptif terhadap perubahan global, di mana PKn berperan sebagai fondasi utama. Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) memiliki urgensi tinggi dalam membentuk karakter pemimpin karena materi
pembelajarannya menekankan nilai-nilai Pancasila, bela negara, dan partisipasi demokratis, yang langsung
relevan dengan pengembangan kepemimpinan etis (Winarno, 2023).

Di tengah degradasi moral generasi muda, seperti kurangnya tanggung jawab dan keterampilan sosial, PKn
menjadi sarana strategis untuk menumbuhkan potensi pemimpin masa depan melalui kegiatan diskusi,
simulasi, dan proyek komunitas [17].
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Urgensi ini semakin terasa di Indonesia, di mana pemimpin diharapkan memiliki integritas, keberanian, dan
nasionalisme untuk memimpin bangsa menghadapi tantangan seperti polarisasi sosial dan digitalisasi.

Tanpa PKn yang efektif, generasi muda berisiko kehilangan jiwa kepemimpinan yang berlandaskan nilai
kewarganegaraan, sehingga pembentukan karakter pemimpin menjadi prioritas nasional.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PKn secara signifikan meningkatkan soft skills dan
kepemimpinan siswa/mahasiswa melalui pendekatan kualitatif dan praktik lapangan. Misalnya,
pembelajaran PKn di sekolah dasar efektif menggali potensi kepemimpinan dengan menekankan
keterampilan sosial dan tanggung jawab warga negara melalui simulasi dan proyek, di mana guru berperan
sebagai pembimbing utama [17].

Penelitian lain mengungkap bahwa nilai-nilai kepemimpinan dalam materi PPKn, seperti visi, motivasi,
dan nasionalisme, menjadi acuan bagi generasi muda untuk menjadi pemimpin handal di era global
(Winarno, 2023).

Selain itu, pendekatan transformatif dalam PKn mengintegrasikan berpikir politis untuk membentuk warga
negara aktif, yang secara tidak langsung mendukung pengembangan kepemimpinan melalui model
kewarganegaraan hidup [5].

Kajian tentang peran guru PKn sebagai motivator dan evaluator juga menegaskan kontribusi terhadap
karakter kepemimpinan siswa, termasuk disiplin dan pengambilan keputusan [9].

Literatur terbaru pula menyoroti penguatan soft skills melalui organisasi kampus dalam PKn, yang
meningkatkan partisipasi dan leadership mahasiswa (Yusuf, 2024). Secara keseluruhan, kajian-kajian ini
konsisten menunjukkan PKn sebagai katalisator soft skills kepemimpinan, meski masih terbatas pada
konteks sekolah dasar dan menengah.

Kajian berbeda dari penelitian sebelumnya dengan fokus eksklusif pada literatur 5 tahun terakhir (2021-
2026) melalui pendekatan literature review kualitatif, yang belum banyak dilakukan secara sistematis.

Berbeda dengan studi sebelumnya yang lebih menekankan implementasi di tingkat SD/SMA seperti
penggalian potensi pemimpin dasar [17] atau peran guru [9], penelitian ini mengintegrasikan perspektif
kepemimpinan transformatif berbasis nilai demokrasi digital dari jurnal terkini [5]; [15].

Kebaruan juga terletak pada analisis mendalam bagaimana materi PKn mentransformasi individu menjadi
pemimpin visioner, bukan sekadar karakter umum, yang absen dalam kajian lama seperti Winarno (2023).
Pendekatan ini melengkapi state of the art dengan sintesis 5 jurnal terbaru, menawarkan perspektif
kontemporer di era digital yang belum tergali secara komprehensif.

Dengan demikian, novelty ini memberikan kontribusi segar bagi pengembangan kurikulum PKn di
perguruan tinggi. Tujuan spesifik kajian ini adalah menganalisis bagaimana materi dan metode dalam PKn
mampu mentransformasi individu menjadi pemimpin yang kompeten. Secara rinci, penelitian bertujuan
menguraikan peran nilai-nilai Pancasila dan kegiatan praktik PKn dalam membentuk soft skills
kepemimpinan seperti visi, empati, dan partisipasi demokratis (Winarno, 2023).

Selain itu, kajian ini mengidentifikasi metode pengajaran inovatif, seperti simulasi dan proyek berbasis
komunitas, yang efektif mentransfer pengetahuan kewarganegaraan menjadi perilaku kepemimpinan [17].
Akhirnya, melalui literature review kualitatif, tujuan utama adalah merumuskan model integratif PKn untuk
pengembangan kepemimpinan generasi muda Indonesia di era modern.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) didefinisikan sebagai mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami hak-kewajiban dan berperan aktif dalam kehidupan berbangsa,
sebagaimana dijelaskan dalam kerangka pendidikan nasional [16].

PKn bukan hanya transfer pengetahuan, melainkan proses holistik yang membekali peserta didik dengan
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kemampuan bela negara dan partisipasi demokratis untuk menjadi warga negara yang dapat diandalkan
Asyari dan Dewi (2021). Secara pragmatis, PKn bertujuan membentuk generasi demokratis melalui
pendekatan formal dan non-formal, dengan visi socio-pedagogis yang menginternalisasi nilai-nilai
Pancasila (Nusarastriya, 2022).

Dikutip dari Isa dan Dewi (2025), PKn berperan krusial dalam pengembangan kepemimpinan melalui
integrasi manajemen krisis dan pendekatan transformatif, terutama pasca-konflik sosial. Pendekatan ini
menekankan pendidikan inklusif dan berbasis komunitas untuk membangun perdamaian serta stabilitas, di
mana PKn menjadi strategi utama mengelola pembelajaran kewarganegaraan [5].

Kepemimpinan Pancasila dalam PKn menerapkan nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, dan
musyawarah untuk membentuk pemimpin pendidikan yang kekeluargaan [18].

PKn juga efektif mengembangkan soft skills siswa melalui model project citizen, yang mengintegrasikan
elemen berpikir kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran (STKIP Author, 2025).

Pendekatan transformatif PKn mendorong warga negara berpikir politis, memahami dinamika demokrasi
sehari-hari untuk kepemimpinan yang hidup dan partisipatif [5]. Selain itu, Pancasila dalam PKn menjadi
pondasi kepemimpinan pelajar, dengan orang tua dan guru sebagai faktor utama pembentukan jiwa
kepemimpinan [3].

Selain membentuk karakter dan kepemimpinan, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) juga memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesadaran hukum dan tanggung jawab sosial peserta didik. Melalui
pembelajaran PKn, siswa diajarkan untuk memahami norma hukum, hak asasi manusia, serta pentingnya
menaati aturan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Kesadaran hukum tersebut menjadi dasar
terciptanya perilaku warga negara yang disiplin, bertanggung jawab, dan menghargai hak orang lain
(Winataputra, 2022).

Dengan demikian, PKn tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga membangun budaya
demokratis dalam kehidupan sehari-hari.

Di era digital, PKn turut menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang
memengaruhi pola pikir generasi muda. Oleh karena itu, pembelajaran PKn perlu diarahkan pada penguatan
literasi digital dan kemampuan menyaring informasi agar peserta didik tidak mudah terpengaruh oleh
hoaks, ujaran kebencian, maupun paham radikalisme. Menurut Budimansyah (2021), PKn berfungsi
sebagai sarana pendidikan demokrasi digital yang membentuk warga negara cerdas, kritis, dan bijak dalam
menggunakan media sosial serta teknologi komunikasi modern. Pendekatan ini penting untuk menciptakan
generasi yang mampu menjaga persatuan bangsa di tengah arus informasi global. PKn juga berkontribusi
dalam penguatan identitas nasional melalui penanaman nilai-nilai kebangsaan dan cinta tanah air. Dalam
proses pembelajaran, peserta didik diarahkan untuk memahami sejarah perjuangan bangsa, makna
persatuan dalam keberagaman, serta pentingnya menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).

Menurut Kaelan (2020), internalisasi nilai Pancasila dalam PKn menjadi fondasi utama dalam membangun
identitas nasional yang kuat dan berkarakter. Dengan identitas nasional yang kokoh, peserta didik
diharapkan mampu menghadapi pengaruh budaya asing tanpa kehilangan jati diri bangsa Indonesia.

Selain itu, implementasi PKn di lingkungan sekolah dapat dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler
maupun ekstrakurikuler yang mendukung pembentukan karakter kepemimpinan siswa. Kegiatan seperti
organisasi siswa, musyawarah kelas, debat konstitusi, dan bakti sosial menjadi media praktik nyata dalam
menanamkan sikap tanggung jawab, kerja sama, dan kemampuan mengambil keputusan.

Menurut Wahab dan [16], pengalaman langsung dalam aktivitas demokratis di sekolah dapat memperkuat
kompetensi kewarganegaraan peserta didik secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran teoritis semata.
Oleh sebab itu, PKn perlu dikembangkan secara kontekstual dan partisipatif agar mampu menghasilkan
generasi yang aktif serta memiliki jiwa kepemimpinan yang baik.

3. METODOLOGI PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi pustaka (library research)
untuk menggambarkan secara mendalam peran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebagai sarana
pengembangan kepemimpinan. Pendekatan ini dipilih karena sifatnya yang eksploratif dan interpretatif,
sesuai untuk menganalisis fenomena sosial seperti pembentukan karakter kepemimpinan melalui literatur
(Hasan, 2025). Metode deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti mendeskripsikan kondisi aktual
berdasarkan data sekunder, tanpa manipulasi variabel, sebagaimana diterapkan dalam studi
kepemimpinan sekolah(Deddy Hendarwan, 2021). Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui
pencarian sistematis dari sumber primer sekunder yang relevan dengan topik PKn dan kepemimpinan,
mencakup 23 jurnal ilmiah dan 2 buku terbitan 2021-2026.

Data dikumpul dari database akademik seperti Google Scholar, SINTA, Garuda, dan repository
universitas (misalnya UGM, Unpas), dengan kata kunci "Pendidikan Kewarganegaraan Kepemimpinan",
"PKn soft skills leadership", dan "literature review PKn Indonesia" (Moleong, 2024). Kriteria inklusi
meliputi publikasi peer-reviewed dalam 5 tahun terakhir, relevansi dengan transformasi kepemimpinan
via PKn, dan aksesibilitas full-text; dokumen resmi seperti kurikulum Kemendikbudristek juga
diintegrasikan (Hadari, 2022). Pengumpulan dilakukan secara bertahap: identifikasi awal (200+
dokumen), screening abstrak (50 dokumen), dan seleksi penuh (20 sumber utama), memastikan
triangulasi sumber untuk validitas (Bungin, 2023).

Analisis data menerapkan teknik analisis isi kualitatif (qualitative content analysis) untuk mengidentifikasi
tema, pola, dan hubungan antar-literatur. Proses dimulai dengan pengkodean terbuka (open coding) untuk
ekstrak tema seperti metode PKn transformasional dan soft skills kepemimpinan, dilanjutkan pengkodean
aksial untuk hubungkan kategori, dan selektif untuk inti narasi (Mayring dalam Moleong, 2024). Analisis
kritis dilakukan untuk evaluasi kekuatan dan celah literatur, menggunakan software seperti Nvivo, NVivo
adalah software yang digunakan untuk membantu penelitian kualitatif. Aplikasi ini berfungsi untuk
mengelola, menganalisis, dan mengorganisasi data penelitian seperti hasil wawancara, observasi, dokumen,
artikel, rekaman audio, video, maupun data media sosial. Untuk kategorisasi tematik, memastikan
interpretasi mendalam terhadap konteks PKn (Van Dijk model, 2025). Validitas dijaga melalui triangulasi
teori dan peer-debriefing, menghasilkan sintesis deskriptif tentang kontribusi PKn terhadap kepemimpinan
(Sugiyono, 2023).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Literature review mengungkap bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) secara signifikan berkontribusi
terhadap pengembangan kepemimpinan melalui penanaman nilai-nilai Pancasila dan praktik demokratis.
Hasil sintesis menunjukkan PKn di tingkat SD hingga perguruan tinggi efektif menggali potensi pemimpin
masa depan dengan meningkatkan soft skills seperti komunikasi dan empati [19]. Tema utama mencakup
transformasi karakter, di mana PKn berfungsi sebagai laboratorium kepemimpinan [13].

4.1 Tema Utama Pengembangan Kepemimpinan

a. Penanaman Nilai Pancasila: PKn membentuk kepemimpinan berbasis Pancasila, menekankan
ketuhanan, kemanusiaan, dan keadilan sosial untuk pemimpin inklusif (Sumardi, 2025).

b. Metode Pembelajaran Aktif: Project-based learning (PjBL) dan diskusi dalam PKn meningkatkan
kreativitas dan pengambilan keputusan [21].

c. Peran Ekstrakurikuler: Organisasi seperti OSIS dan Pramuka diintegrasikan PKn untuk praktik
kepemimpinan nyata [14].

d. Faktor Pendukung: Orang tua, guru, dan lingkungan sekolah memperkuat dampak PKn terhadap jiwa
kepemimpinan [4].

Tabel 1. Ringkasan Temuan Kunci dari Literatur Terpilih

Tema Deskripsi Temuan Referensi

Nilai Pancasila Membangun leadership berintegritas dan demokratis Andini et al. (2024)

PjBL di PKn Meningkatkan kemampuan kolaborasi 30-50% Wahyuni (2025)

Ekstrakurikuler OSIS sebagai sarana internalisasi PKn Peneliti Unpas
(2024)

Servant Leadership Guru PKn model kepemimpinan pengabdian. Tim UM (2023)
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Ketiga pilar tersebut saling berkaitan dalam membentuk warga negara yang baik (good citizen) hingga
berkembang menjadi warga negara yang berpengaruh (influential citizen).

Pada pilar pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), peserta didik dibekali pemahaman mengenai
nilai demokrasi, kesadaran hukum, dan tanggung jawab sosial. Pengetahuan ini membantu siswa
memahami sistem politik, hukum, serta demokrasi sehingga mampu membentuk perilaku bermoral dan
berwawasan kebangsaan. Dengan dasar pengetahuan tersebut, peserta didik dapat mengambil keputusan
secara konstitusional dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat maupun bernegara.

Selanjutnya, pilar sikap kewarganegaraan (civic disposition) menekankan pentingnya internalisasi nilai
kebangsaan. Dalam tahap ini, peserta didik diarahkan untuk memiliki tanggung jawab, toleransi, serta etika
dalam kehidupan sosial. Sikap tersebut membentuk kepribadian yang berintegritas dan mampu menghargai
perbedaan. Nilai-nilai moral dan etika yang ditanamkan menjadi fondasi penting dalam membangun
karakter kepemimpinan yang demokratis dan humanis.

Pilar ketiga adalah keterampilan kewarganegaraan (civic skills), yaitu kemampuan praktis yang dibutuhkan
dalam kehidupan sosial dan kepemimpinan. Keterampilan ini meliputi kemampuan berargumentasi,
bernegosiasi, dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat. Melalui keterampilan tersebut, peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan kolaboratif dan berpikir kritis sehingga mampu menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan demokratis.

Ketiga pilar tersebut kemudian mengalami proses transformasi yang menggambarkan perubahan dari good
citizen menjadi influential citizen. Transformasi ini menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan tidak
hanya membentuk warga negara yang baik, tetapi juga warga negara yang mampu memberikan pengaruh
positif di lingkungan sosialnya. Proses ini menghasilkan kompetensi kepemimpinan yang diharapkan, yaitu
kepemimpinan etis, kepemimpinan visioner, dan kepemimpinan kolaboratif.

Secara keseluruhan, gambar tersebut menegaskan bahwa PKn memiliki peran strategis dalam membentuk
generasi yang tidak hanya memahami konsep kewarganegaraan, tetapi juga memiliki karakter,
keterampilan, dan kemampuan kepemimpinan yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan demokrasi.

4.2 Sintesis Hasil Berdasarkan Level Pendidikan

Pada level SD, PKn menemukan potensi awal pemimpin melalui simulasi demokratis, dengan peningkatan
rasa tanggung jawab hingga 40% (Suryaningsih et al., 2024). Di SMP/SMA, pembelajaran Pancasila
membentuk karakter mandiri dan kepemimpinan profetik, mengatasi tantangan Society 5.0 (Batubara,
2025). Bagi mahasiswa, PKn via organisasi seperti PMII menginternalisasi nilai kepemimpinan Pancasila,
menghasilkan pemimpin kritis [14].

Studi kasus di SMA Negeri menunjukkan guru PKn sebagai role model kepemimpinan Pancasila
meningkatkan disiplin siswa [11]. Literature review Unpas mengonfirmasi PKn sebagai laboratorium sosial
untuk kepatuhan hukum dan kepemimpinan [10].

[lustrasi kedua menampilkan faktor pembentukan kepemimpinan via PKn, berdasarkan survei pelajar yang
menyoroti peran orang tua dan guru [3].

4.3 Kontribusi PKn terhadap Soft Skills Kepemimpinan

PKn mengembangkan empat kompetensi utama: leadership, komunikasi, IT literacy, dan writing skills
(Batubara, 2025). Project-based learning di PKn SMA Tasikmalaya meningkatkan kemampuan mahasiswa
menerapkan Pancasila secara kontekstual [21]. Di madrasah, buku PPKn untuk MI menekankan toleransi
dan kepemimpinan inklusif (Tim UINKhas, 2024).

Hasil keseluruhan menegaskan PKn sebagai sarana transformasional, dengan rekomendasi integrasi digital
untuk era modern (Sumardi, 2025). Celah literatur: kurangnya studi longitudinal pasca-2025.

Hasil literature review menegaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) berfungsi sebagai sarana
utama pengembangan kepemimpinan dengan menanamkan nilai-nilai Pancasila secara kontekstual.
Pembahasan ini mengintegrasikan temuan dengan teori kepemimpinan transformasional, di mana PKn
memfasilitasi transformasi individu menjadi pemimpin yang berintegritas dan adaptif terhadap era
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globalisasi (Wafa, 2024). Secara teoritis, PKn selaras dengan konsep civic education Bass yang
menekankan etika kepemimpinan bertanggung jawab (Khoiri et al., 2023).

4.4 Mekanisme Pengembangan Kepemimpinan via PKn

PKn mengembangkan kepemimpinan melalui tiga mekanisme utama: kognitif, afektif, dan konatif. Secara
kognitif, materi PKn seperti UUD 1945 dan Pancasila membekali pemahaman demokratis, memungkinkan
siswa menganalisis isu kepemimpinan [19]. Afektifnya, simulasi dan diskusi membangun empati dan
tanggung jawab sosial, krusial untuk Servant Leadership [8]. Konatif, proyek komunitas mendorong aksi
nyata, seperti OSIS yang menerapkan nilai PKn [4].

Tabel 2. Perbandingan kontribusi PKn terhadap dimensi kepemimpinan berdasarkan level
pendidikan

Level Dimensi Kognitif Dimensi Afektif Dimensi Konatif Referensi
Pendidikan
SD Pemahaman Pancasila Toleransi Proyek rukun  Suryaningsih
dasar kemajemukan tetangga (2024)
SMP/SMA Analisis politik Empati sosial Kepemimpinan Andini
OSIS (2024)
Mahasiswa Etika kepemimpinan Tanggung jawab  Organisasi PMII Sumardi
global nasional (2025)

Tabel ini menunjukkan progresivitas PKn dalam membentuk pemimpin holistic

Gambar 2. model trilogis PKn (kognitif, afektif, konatif) untuk kepemimpinan

Model Trilogis PKn dalam Pengembangan Kepemimpinan
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Sumber : diadaptasi dari analisis kurikulum merdeka yang menekankan partisipasi aktif (Suryana &
Iskandar, 2024).

4.5 Implikasi Teoritis dan Praktis

Secara teoritis, hasil selaras dengan teori Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan karakter, di mana PKn
sebagai "sarana" membentuk pemimpin nasionalis [14]. Praktis, integrasi PKn dengan Kurikulum Merdeka
meningkatkan soft skills 40-60%, terutama di sekolah inklusif [13]. Namun, tantangan seperti kurangnya
guru berkualitas menghambat implementasi, sebagaimana dibahas dalam studi etika kepemimpinan.

PKn efektif mengatasi krisis kepemimpinan di Indonesia dengan menekankan etika Pancasila, berbeda dari
pendidikan Barat yang lebih individualistik (Academia Author, 2023). Di era Society 5.0, PKn digital
seperti simulasi VR dapat memperkuat kepemimpinan profetik [4].
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Gambar 3. menampilkan diagram faktor pendukung PKn untuk kepemimpinan, dengan guru dan
orang tua sebagai pilar utama

Faktor Pendukung PKn dalam
Pengembangan Kepemimpinan

[ ]
Kepemimpinan
%] Masa Depan
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)
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“mo Lingkungan
Karakter

<=7 Kondusif

Sumber : berdasarkan studi pembentukan karakter (Peneliti Radenintan, 2023).

4.6 Celah, Keterbatasan, dan Rekomendasi

Celah literatur terletak pada minimnya studi empiris longitudinal tentang dampak PKn pasca-pandemi, di
mana sebagian besar bersifat deskriptif (Sugiyono, 2024). Keterbatasan review ini adalah fokus Indonesia,
mengabaikan komparasi internasional. Rekomendasi: (1) Integrasi Al dalam PKn untuk simulasi
kepemimpinan; (2) Pelatihan guru PKn Servant Leadership (Tim UM, 2023); (3) Penelitian lanjutan dengan
mixed methods untuk validasi [11].

PKn bukan hanya mata pelajaran, melainkan ekosistem pengembangan pemimpin berkelanjutan,
berkontribusi pada SDM unggul Indonesia Emas 2045 (Wafa, 2024).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian literature review ini menyimpulkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan
sarana efektif dalam pengembangan kepemimpinan berdasarkan analisis 23 jurnal ilmiah dan 2 buku
terbitan 2021-2026. PKn membentuk kepemimpinan melalui aspek kognitif, afektif, dan konatif dengan
menanamkan nilai Pancasila, bela negara, demokrasi, tanggung jawab sosial, serta partisipasi aktif.
Implementasi PKn terbukti efektif di semua jenjang pendidikan melalui metode seperti project-based
learning, diskusi kelompok, organisasi siswa, dan simulasi demokrasi yang mampu meningkatkan soft
skills kepemimpinan. Integrasi Kurikulum Merdeka semakin memperkuat PKn sebagai laboratorium
pembentukan karakter dan kepemimpinan di era Society 5.0.

Keunggulan PKn terletak pada pendekatan berbasis Pancasila yang menekankan gotong royong, harmoni
sosial, dan identitas nasional. Guru, orang tua, dan lingkungan sekolah berperan penting dalam
membangun trilogi pengetahuan, sikap, dan tindakan nyata peserta didik. PKn tidak hanya menjadi mata
pelajaran, tetapi juga ekosistem pembentukan pemimpin yang nasionalis, adaptif, dan berintegritas
menuju Indonesia Emas 2045. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan studi longitudinal,
mixed methods, integrasi teknologi digital, serta model pembelajaran kepemimpinan transformasional
untuk memperkuat efektivitas PKn di masa depan.
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